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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemilihan pakan larva Papilio memnon Linnaeus, 1758
(Lepidoptera) terhadap dua tumbuhan inang. Penelitian ini menggunakan model dua pilihan (two
choice) dengan menggunakan tumbuhan inang C. aurantifolia dan C. hystrix. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemilihan pakan larva instar 1ll terhadap daun C. aurantifolia dan C. hystrix
berbeda nyata (P<0,05), sedangkan larva instar IV dan instar V tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata. Kandungan nitrogen dan air lebih tinggi pada daun C. aurantifolia (0,212% dan 70,368%)
dibanding daun C. hystrix (0,04% dan 64,027%), sedangkan kandungan karbohidrat lebih tinggi pada
daun C. hystrix ( 22,167%) dibanding daun C. aurantifolia (31,097 %).

Kata kunci: Preferensi makan, Papilio memnon, kandungan nutrisi dan air.

ABSTRACT

This research aimed to investigate the food preference of the Papilio memnon L. larvae on two host
plants. This study was conducted by two choice food preference test combination of leaves Citrus
aurantifolia Chrism. and Citrus hystrix DC. The result of this study showed that the third instar of P.
memnon L. larva significant preferential feeding (P<0.05), while the fourth and fifth instar shown that
no significant feeding preference beetwen host plants. Nitrogen and water content of leaves were higher
on C. aurantifolia (0.212 % and 70.368%) than C. hystrix (0.04% dan 64.027%). While carbohydrate
content was higher on C. hystrix (22.167%) than C.aurantifolia (31.097%).

Keyword: Food preference, Papilio memnon, nutrient and water content

PENDAHULUAN baik pada jenis-jenis tanaman jeruk seperti C.

Papilio memnon merupakan salah satu
jenis Papilio spp. yang menggunakan tanaman
Citrus  spp. sebagai  tanaman  inang
(Schmutterer, 1977; Guerrero et al., 2004). P.
memnon dilaporkan sering ditemukan pada
tumbuhan jeruk yang ditanam di pekarangan
rumah (Dahelmi, 2000) dan dapat hidup dengan

sinensis, C. hystrix, C. aurantifolia, C. medica,
dan C. maxima (Suwarno et al., 2007). Aktifitas
larva Kkupu-kupu ini dapat menyebabkan
kerusakan yang serius hingga kematian pada
tanaman Citrus spp. dengan sangat cepat
(Resham, Fanindra dan Butani, 1986). Hal ini
disebabkan karena larva P. memnon merupakan
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pemakan yang aktif. Larva memakan daun
muda ataupun daun dewasa (Matsumoto, 1996)
hingga menyebabkan tanaman menjadi gundul
dan mati (Yunus dan Munir, 1972).

Aktivitas larva yang aktif mengkonsumsi
disebabkan karena tumbuhan Citrus sp.
memiliki kandungan nutrisi seperti protein, air,
lemak dan serat kasar yang menjadi sumber
pemenuhan kebutuhan nutrisi larva (Ojeda et
al., 2003). Setiap spesies tanaman memiliki
kandungan nutrisi yang berbeda, walaupun
berada dalam kelompok famili yang sama
(Kunte, 2000). Perbedaan nutrisi tumbuhan
inang  menyebabkan  perbedaan terhadap
pemilihan pakan oleh larva lepidoptera (Miller
et al., 2014) serta menghasilkan perbedaan
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
larva (Bernays dan Chapman, 1994; Roeder dan
Behmer, 2014).

Studi mengenai kemampuan pemilihan
pakan pada larva sangat penting guna
memahami efisiensi kemampuan serangga
pemakan tumbuhan (fitofag) dalam mencerna
jenis tanaman inang (Futuyama dan Peterson,
1985). Adapun studi tentang pengaruh
pemilihan pakan larva Papilio sp. telah
dilakukan pada larva P. polytes terhadap
tumbuhan inang C. hystrix, C. aurantifolia, C.
reticulata dan C. maxima (Suwarno, 2010a)
namun, belum ditemukan laporan pemilihan
pakan P. memnon terhadap tumbuhan inang C.
aurantifolia dan C. hystrix. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pemilihan pakan P.
memnon terhadap tumbuhan inang C.
aurantifolia dan C. hystrix.

BAHAN DAN METODE

Pengadaan Larva Papilio memnon

Telur P. memnon dikoleksi secara langsung
dari penangkaran kupu-kupu disekitar kampus
Jurusan Biologi, Universitas Andalas, Padang,
Sumatera Barat. Di dalam penangkaran sudah
tersedia tiga pasang kupu-kupu dewasa P.
memnon. Di penangkaran juga terdapat
beberapa jenis tumbuhan, termasuk C.
aurantifolia dan C. hystrix sebagai tumbuhan
inang kupu-kupu P. memnon. Kupu-kupu betina
P. memnon yang sedang melakukan oviposisi
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pada tumbuhan inang diamati. Selanjutnya,
telur yang baru dikeluarkan kupu-kupu betina P.
memnon dan telah ditempatkan pada tumbuhan
inang langsung diambil agar tidak terserang
parasit telur. Selanjutnya, telur dibawa ke
laboratorium dengan kondisi suhu 25-26°C dan
kelembaban 66-82%. Telur yang menetas
menjadi larva instar | langsung dipisah ke
dalam wadah berukuran 10 x 15 cm dan diberi
makan secara berkelompok. Memasuki larva
instar 11, larva dipisah perindividu ke kotak
berukuran 20 x 30 cm untuk dilakukan
pengamatan  terhadap  pemilihan  pakan
tumbuhan inang.

Pengadaan Tumbuhan Inang

Tumbuhan inang yang digunakan pada
penelitian ini yaitu C. aurantifolia dan C.
hystrix (Rutaceae). Pemilihan tanaman inang
dilakukan berdasarkan jenis tumbuhan Citrus
spp. yang sering digunakan dalam masyarakat
dan ditanam secara konvensional di sekitar
pemukiman penduduk yang bertempat di
Kelurahan Alai Kecamatan Pauh Padang.
Tanaman C. aurantifolia yang digunakan dalam
penelitian ini tumbuh di semak-semak dengan
kondisi tanah yang memiliki tekstur yang agak
halus dan berwarna kehitaman. Sedangkan
batang induk C. hystrix tumbuh di pekarangan
rumah penduduk dengan kondisi tanah sedikit
liat dan berwarna kemerahan. Jarak antara
kedua tanaman ini berkisar 500 meter dengan
kondisi iklim yang sama. Sampel daun untuk
pakan larva diambil setiap harinya pada pagi
hari (07.00-07.30 wib).

Pemilihan Pakan Larva Papilio memnon
Pengamatan pemilihan pakan larva P.
memnon dilakukan dengan menggunakan
sebanyak 5 ekor larva masing-masing larva
instar 111, IV dan V. Pengamatan konsumsi dan
pemilihan pakan larva menggunakan model
perlakuan two-choice (Suwarno, 2010b) dengan
menggunakan tumbuhan inang C. aurantifolia
dan C. hystrix. Setiap individu larva perlakuan
ditempatkan pada kotak berukuran panjang 15
cm dan lebar 30 cm yang telah dimasukkan
daun C. aurantifolia dan C. hystrix secara
bersamaan. Daun yang digunakan adalah daun
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yang tidak terlalu muda atau tidak terlalu tua.

Menurut Rodrigues dan Moreira (1999),
daun yang terbuka sempurna pada urutan 1 dan
2 dari terminal bud (ujung tanaman) merupakan
kategori daun muda, sedang daun pada urutan
ke-6 dan ke-7 dari terminal bud merupakan
kategori daun tua. Daun yang berada diantara
daun muda dan daun tua dikategorikan sebagai
daun setengah tua. Ujung daun diberi kapas
basah untuk menjaga daun tetap dalam keadaan
segar. Selanjutnya, larva dibiarkan makan
selama 24 jam. Sisa makanan ditimbang dengan
menggunakan timbangan digital dan diganti
dengan daun baru setiap hari. Jumlah pakan
daun yang paling banyak dikonsumsi oleh larva
menjadi acuan terhadap tingkat kecenderungan
pemilihan pakan larva P. memnon.

Konsumsi larva (selama 24 jam) dihitung
dengan memasukan faktor koreksi merujuk
pada Tresnawati (2010). Faktor koreksi adalah
banyaknya bobot air yang hilang untuk setiap
gram daun (evaporasi daun). Untuk mengetahui
nilai faktor koreksi, daun pakan larva
ditempatkan pada kotak dengan kondisi yang
sama namun tanpa larva perlakuan. Nilai faktor
koreksi dihitung dari bobot awal dikurangi
bobot akhir daun yang diletakkan pada kondisi
yang sama, tetapi tidak diberikan pada larva.

Analisis Proksimat
Analisis  proksimat dilakukan untuk
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mengetahui kandungan nitrogen, karbohidrat
dan air masing-masing tumbuhan inang sebagai
sumber energi terhadap pertumbuhan larva.
Pengujian dilakukan dengan menggunanakan
Metode Kjeldahl (Sudarmadji dkk., 1989).
Pengujian dilakukan di Laboratorium Fakultas
Teknologi Hasil Pertanian, Universitas Andalas,
Padang dengan menggunakan sebanyak +10 g
sampel daun untuk tiap jenis tumbuhan inang.

Analisis Statistik

Hasil pengamatan berat daun dan aktivitas
pemilihan pakan larva dianalisis dengan
menggunakan uji t pada taraf kepercayaan 5%
dengan software statistik SPSS 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Preferensi pakan larva

Jumlah konsumsi daun dan persentase
konsumsi larva P. memnon instar [1I-V
terhadap kedua jenis daun konsumsi disajikan
dalam Tabel 1. Dari tabel dapat diketahui
bahwa daun C. aurantifolia lebih disukai dan
dipilih oleh larva P. memnon dibandingkan
dengan daun C. hystrix.

Daun C. aurantifolia yang cenderung
lebih dipilih disebabkan karena kandungan
nutrisi  daun dinilai lebih sesuai dengan
kebutuhan larva P. memnon untuk menunjang
keberhasilan hidupnya.

Tabel 1. Konsumsi (g) larva P. memnon yang diberi pakan C. aurantifolia dan C. hystrix

Berat daun yang dikonsumsi larva (g) / 5 larva (ekor)

Kombinasi tumbuhan inang

Instar 11 Instar IV Instar V
e . 0,22 :0,15" 0,29 : 0,38™ 1,28:1,16™
C. aurantifolia : C. hystrix t=266 t=-172 t=119

*=perbeda nyata; ns=tidak berbeda nyata

Dari dua jenis pakan yang dikonsumsi
larva P. memnon (Tabel 1), ternyata terdapat
perbedaan pada pemilihan jenis pakan larva
instar IV dibanding larva instar Il dan V.
Selama fase larva instar IV, konsumsi daun
lebih  mendominasi pada daun C. hystrix
dibanding C. aurantifolia. Sedangkan, pada fase
larva instar Il dan V lebih  memilih

mengkonsumsi daun C. aurantifolia dibanding
daun C. hystrix.

Pengamatan konsumsi larva instar Il P,
memnon  menunjukkan bahwa daun C.
aurantifolia lebih dipilih dibanding daun C.
hystrix. ~Walaupun daun C. aurantifolia
memiliki kandungan nitrogen dan air yang lebih
rendah dibandingkan dengan daun C. hystrix,
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namun C. aurantifolia memiliki tekstur yang
lebih lunak dibandingkan dengan daun C.
hystrix yang memiliki tekstur daun yang tebal.
Sehingga larva instar 111 P. memnon melakukan
adaptasi terhadap sumber makanan dengan
lebih  memilih  mengkonsumsi daun C.
aurantifolia, dimana tekstur daun lebih sesuai
dengan kondisi morfologi mulut maupun
fisiologi pencernaan larva instar 111 P. memnon
yang masih lunak.

Berbeda dengan larva instar Ill, larva
instar 1V mengkonsumsi lebih banyak C. hystrix
dibandingkan C. aurantifolia. Pemilihan ini
disebabkan karena morfologi rahang larva yang
sudah mulai kuat untuk mencerna daun dengan
tekstur yang lebih tebal. Selain itu, daun C.
hystrix memiliki kandungan nitrogen dan air
yang lebih  tinggi dengan  kandungan
karbohidrat yang lebih rendah dibandingkan
daun C. aurantifolia. Peralihan pemilihan
makanan ini dinilai sebagai strategi larva instar
IV untuk memenuhi kekurangan kebutuhan
nitrogen yang didapat selama instar I11.

Larva instar V P. memnon cenderung
lebih  memilih  mengkonsumsi daun C.
aurantifolia dibanding C. hystrix. Namun,
pemilihan jenis makanan pada fase ini tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal
ini disebabkan karena larva instar V merupakan
fase dengan tingkat konsumsi paling aktif. Daun
yang dikonsumsi selama fase ini akan
dimanfaatkan sebagai cadangan energi pada
proses pupasi.

Dari hasil uji t diketahui bahwa pemilihan
pakan larva instar Ill terhadap daun C.
aurantifolia dan C. hystrix menunjukkan hasil
yang berbeda nyata. Sedangkan larva instar 1V
dan instar V tidak menunjukkan hasil yang
berbeda nyata. Hal ini membuktikan bahwa
daun C. aurantifolia dan C. hystrix berpengaruh
terhadap pemilihan sumber pakan bagi larva P.
memnon instar Ill, namun tidak berpengaruh
terhadap pemilihan pakan oleh larva P. memnon
instar IV dan V. Adanya perbedaan pemilihan
pakan terhadap daun C. aurantifolia dan C.
hystrix pada instar Ill, IV dan V larva P.
memnon merupakan bentuk adaptasi larva
terhadap tumbuhan inangnya.
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Hasil pengamatan pemilihan pakan P.
memnon menunjukkan hasil yang berbeda pada
larva instar 11l namun memiliki kesamaan pada
larva instar V. Pengamatan konsumsi larva P.
polytes instar Il dan V tidak menunjukkan
perbedaan pemilihan pakan yang signifikan
diantara tumbuhan Citrus spp. (C. aurantifolia,
C. hystrix, dan C. reticulata). Dari hasil
proksimat daun diketahui daun Citrus spp. yang
digunakan sebagai sumber pakan  memiliki
kandungan nitrogen dan air yang hampir sama.

Adanya perbedaan dalam pemilihan
pakan larva, terutama larva instar awal terhadap
tumbuhan inangnya memperlihatkan bahwa,
walaupun kandungan nutrisi pada pakan tinggi,
namun jika tidak sesuai dengan kemampuan
larva instar awal untuk mencerna, maka larva
akan beralih kepada pakan yang lebih lunak
walaupun dengan kandungan nutrisi yang lebih
rendah (Suwarno, 2010b). Larva instar V tidak
terlalu memilih jenis makanan dibandingkan
dengan larva instar awal. Hal ini dikarenakan
pada tahap ini larva membutuhkan asupan
nutrisi lebih banyak untuk persiapan pupasi
(Waldbauer dan Friedman, 1991). Makanan
yang dikonsumsi selain digunakan untuk
pertumbuhan juga disimpan dalam bentuk
lemak tubuh. Lemak tubuh selanjutnya
digunakan sebagai cadangan makanan selama
fase pupa (Ahmad, et al., 1995 cit. Hayani,
2013). Walaupun pada fase pupa tidak
melakukan proses makan, namun pada fase ini
terjadi  perubahan  secara  besar-besaran
(metamorfosis). Ketersediaan energi untuk
metamorfosis selama fase pupa sangat
ditentukan dari makanan yang dikonsumsi
selama larva instar V (Waldbauer dan
Friedman, 1991).

Serangga  herbivora, ketika  diberi
perlakuan makanan akan memilih makanan
yang dapat memenuhi kebutuhan keseimbangan
nutrisi (Waldbauer dan Friedman, 1991). Ketika
protein dan karbohidrat sumber pakan tidak
seimbang, larva akan mengkonsumsi pakan
dengan jumlah vyang lebih banyak untuk
mencukupi kekurangan nutrisi yang didapat dari
sumber pakan (Simpson dan Raubenheimer,
2012). Umumnya serangga akan memilih
makanan dengan kandungan protein yang lebih
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tinggi dibanding karbohidrat, atau makanan
dengan jumlah kandungan protein dan
karbohidrat yang seimbang (Behmer 2009).
Walaupun umumnya larva lebih  memilih
makanan dengan kualitas protein yang tinggi,
larva dapat melakukan perubahan adaptasi yang
disesuaikan dengan kondisi ukuran tubuh,
ekologi dan fisiologi selama instar (Ojeda-
Avila, 2003).

Pemilihan tumbuhan inang sebagai
sumber pakan merupakan salah satu adaptasi
larva untuk memenuhi kebutuhan asam animo
selama fase pertumbuhan dan perkembangan
selama instar. Ada empat faktor yang
mempengaruhi proses pemilihan tumbuhan
inang sebagai sumber pakan oleh serangga
herbivora, diantaranya: 1) variasi kebutuhan
asam amino serangga herbivora; 2) jenis asam
amino yang tersedia pada tumbuhan inang; 3)
adaptasi serangga herbivora untuk mengatasi
keterbatasan asam amino pada satu jenis
tumbuhan inang dengan  mengkonsumsi
tumbuhan inang jenis lain; 4) serta, keterbatasan
pemenuhan nutrisi berupa karbon, nitrogen, air
dan beberapa jenis nutrisi lainnya pada satu
jenis tumbuhan inang untuk menunjang
pertumbuhan larva (Karowe dan Martin, 1989).

Kontak yang terjadi antara reseptor kimia
serangga dengan tanaman inang akan
menentukan apakah serangga akan diam atau
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meninggalkan tanaman tersebut. Senyawa kimia
yang terkandung dalam tanaman inang
merupakan faktor yang sangat penting dalam
menentukan  ketertarikan serangga fitofag
terhadap tumbuhan inangnya. Senyawa kimia
tersebut dapat berupa karbohidrat, lipid, protein,
hormon, enzim dan senyawa organik lainnya
(Wijaya, 2007). Hal ini dapat terjadi karena
rangsangan yang diterima serangga dari
tumbuhan inang dimodulasikan di otak
serangga fitofag. Sebagai respon, serangga
dapat terstimulasi atau menolak rangsangan
tersebut. Jika terstimulasi, serangga akan
mengkonsumsi  tanaman  inang  tersebut.
Sebaliknya, serangga tidak akan meng-
konsumsi tanaman inangnya jika tidak terjadi
stimulasi  bersifat menghalangi.  Apabila
rangsangan yang menstimulasi lebih kuat,
serangga akan menetap pada tumbuhan inang,
dan sebaliknya serangga akan meninggalkan
tanaman inangnya (Chen, 1998).

Analisis proksimat

Dari analisis proksimat yang telah
dilakukan terhadap tumbuhan inang yang
digunakan sebagai pakan larva P. memnon,
diketahui bahwa daun C. hystrix mengandung
kadar nitrogen dan air yang tinggi dibanding
daun C. aurantifolia (Tabel 2).

Tabel 2. Analisis Proksimat Daun C. aurantifolia dan Daun C. hystrix

Tumbuhan inang Kadar Nitrogen  Kadar Karbohidrat Kadar air
(%) (%) (%)
C. aurantifolia 0,04 31,097 64,027
C.hystrix 0,212 22,167 70,368

Kandungan nitrogen dan air yang tinggi
pada daun C. hystrix tidak sebanding dengan
kandungan karbohidrat yang rendah. sebaliknya
pada daun C. aurantifolia memiliki kadar
karbohidrat yang lebih tinggi dibanding kadar
protein dan kadar air. Menurut Miller et al.,
(2014), perbedaan kandungan nutrisi pada daun
menjadi salah satu penyebab utama yang
mempengaruhi pemilihan pakan, pertumbuhan
dan metabolisme pada larva serangga herbivore.

Di lapangan, kandungan protein dan
karbohidrat di jaringan tumbuhan berbeda pada
setiap tumbuhan (Behmer dan Joern, 2012).
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, diantara karena perbedaan spesies
tumbuhan, perbedaan bagian tubuh tanaman,
perbedaan musim serta faktor ekologi lainnya
(Schoonhoven et al., 2005). Karena perbedaan
kandungan nutrisi tumbuhan ini, larva mengatur
kebutuhan protein dan karbohidrat dengan
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memilih  mengkonsumsi daun yang berbeda
dalam satu pohon, atau jika memungkinkan
larva akan memakan tumbuhan dari jenis yang
berbeda untuk memenuhi kebutuhannya akan
protein dan karbohidrat (Singer dan Bernays
2009 cit. Roeder dan Behmer, 2014).

KESIMPULAN

Larva instar Il1 dan V P. memnon lebih
memilih daun C. aurantifolia dibanding daun C.
hystrix. Larva instar IV lebih mengkonsumsi C.
hystrix dibandingkan C. aurantifolia. Secara
keseluruhan daun C. aurantifolia lebih disukai
dan dipilih oleh larva P. memnon dibandingkan
dengan daun C. hystrix.
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